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RINGKASAN

HERMALIA SHINTA DEWI. Implementasi Program Kampung Iklim
melalui Sistem Pertanian Terpadu (Integrated Farming System) Berbasis
Komunitas di RW 12, Kelurahan Plaju Ulu, Kecamatan Plaju, Kota Palembang.
(dibimbing oleh RAHMAT KURNIAWAN DAN INNIKE ABDILLAH
FAHMI).

Tujuan dari penelitian ini untuk mempelajari mengenai bentuk-bentuk
partisipasi masyarakat serta untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh
masyarakat terhadap implementasi Program Kampung Iklim melalui sistem
pertanian terpadu berbasis komunitas di RW 12, Kelurahan Plaju Ulu, Kecamatan
Plaju, Kota Palembang. Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari 2026 hingga
April 2026 dengan metode fenomenologi menggunakan pendekatan kualitatif.
Metode penarikan contoh dalam penelitian ini menggunakan nonprobability
sampling dengan teknik pengambilan sampel terdiri dari purposive sampling
(secara sengaja) dan simple random sampling (pemilihan acak) yang melibatkan
43 responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi
dan dokumentasi yang kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian pada rumusan masalah pertama menunjukkan bahwa bentuk partisipasi
masyarakat dalam implementasi Program Kampung Iklim tersebut meliputi
bentuk partisipasi tenaga melalui gotong royong dan kerja bakti, bentuk
partisipasi buah pikiran melalui sumbangan ide dalam pertemuan dan diskusi,
bentuk partisipasi keterampilan terkait teknis budidaya, pembuatan sarana
produksi serta manajerial, bentuk partisipasi sosial melalui keterlibatan
masyarakat dalam pembentukan kelompok dan forum audiensi ProKlim serta
konsistensi menjaga perilaku atas dasar norma sosial, bentuk partisipasi harta
benda melalui kontribusi material. Sementara itu untuk rumusan masalah kedua
mengenai dampak implementasi, menunjukkan hasil persentase ketiga parameter
yaitu dampak lingkungan (76,19%), dampak keberlanjutan (75,72%) dan dampak
sosial ekonomi (75,25%), dengan nilai rata-rata sebesar 75,72% yang artinya
berdampak baik bagi masyarakat.



SUMMARY

HERMALIA SHINTA DEW!I. Implementation of the Climate Village
Program (Kampung Iklim) through a Community Based Integrated Farming
System in RW 12, Plaju Ulu Subdistrict, Plaju District, Palembang City.
(Supervised by RAHMAT KURNIAWAN AND INNIKE ABDILLAH
FAHMI).

The purpose of this study was to examine the forms of community
participation and to determine the perceived impact of the Climate Village
Program's implementation through a community based integrated farming system
in RW 12, Plaju Ulu Subdistrict, Plaju District, Palembang City. The research was
conducted from February 2026 to April 2026 employing a phenomenological
method with a qualitative approach. The sampling method used in this study was
non-probability sampling, utilizing a combination of purposive sampling and
simple random sampling techniques involving 43 respondents. Data collection
techniques included interviews, observation, and documentation, which were
subsequently analyzed using a descriptive qualitative approach. The results for the
first research question indicated that the forms of community participation in the
implementation of the Climate Village Program include physical participation
through mutual and community service, intellectual participation through
contributing ideas during meetings and discussions, skill-based participation
related to cultivation techniques, production facilities, and management, the form
of social participation through community involvement in the formation of groups
and ProKlim audience forums as well as consistency in maintaining behavior on
the basis of social norms, the form of material participation through material
contributions. Meanwhile, for the second research question regarding the impact
of implementation, it shows the percentage results of the three parameters, namely
environmental impact (76.19%), sustainability impact (75.72%) and
socioeconomic impact (75.25%), with an average value of 75.72% which means it
has a good impact on the community.
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BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perubahan iklim merupakan salah satu tantangan global yang semakin nyata
dampaknya terhadap berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor pertanian.
Fluktuasi suhu, pola curah hujan yang tidak menentu, serta meningkatnya
frekuensi bencana alam seperti banjir dan kekeringan secara langsung mengancam
produktivitas pertanian dan kegagalan panen. Selain itu, perubahan iklim yang
terjadi berisiko secara signifikan terhadap kesehatan, keamanan pangan, dan
pembangunan ekonomi (Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017).

Menurut laporan Air Quality Life Index menyatakan bahwa Indonesia
merupakan satu dari 6 negara penyumbang emisi karbon terbesar di dunia pada
tahun 2023, salah satu penyebabnya yakni banyaknya aktivitas manusia yang
mengekploitasi alam dan merusak hutan. Aktivitas ini meliputi illegal logging,
pembakaran hutan dan perambahan hutan yang memicu kerusakan hutan dan
mengganggu fungsi hutan sebagai daerah resapan dan penahan air sehingga
berpotensi dapat meningkatkan risiko banjir, tanah longsor, erosi hingga
kekeringan. Sebanyak 70 persen area hutan yang terbakar berasal dari lahan

gambut yang telah terdegradasi, kebakaran yang terjadi di lahan gambut sulit
untuk dipadamkan dan menghasilkan banyak kabut asap yang berdampak pada

naiknya jumlah karbondioksida (CO,) ke udara dan terperangkap pada atmosfer
sehingga menyebabkan efek gas rumah kaca (Sulistya, 2025).

Berdasarkan data Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB),
setidaknya sudah terjadi sebanyak 3, 242 bencana alam akibat dampak perubahan
iklim hingga akhir Desember tahun 2024 yang didominasi oleh banjir dan
kebakaran hutan dan lahan. Selain itu, Indonesia juga mencatat rekor suhu
tertinggi kedua dalam sejarah pada tahun 2023, yang menyebabkan kekeringan
dan kebakaran hutan serta lahan. Kebakaran hutan terparah di Indonesia terjadi
pada tahun 1982 di Kalimantan Timur, tahun 1997-1998 di Sumatra dan

Kalimantan, tahun 2006 dan 2015 di wilayah Kalimantan Tengah, serta tahun



2019 di Kalimantan Tengah. Dari tahun 2015 hingga 2019 seluas 4,4 hektar (ha)
hutan telah terbakar di Indonesia dan sekitar 789.600 ha atau 18% kawasan
tersebut telah terbakar berulang kali yang menghasilkan emisi karbon dioksida
(CO2) lebih dari 15,95 juta ton per harinya. Hal ini mengakibatkan adanya
fenomena EI Nino yang menurunkan intensitas curah hujan dan berimbas terhadap
suhu udara dan iklim di Indonesia.

Kondisi ini mendorong berbagai negara, termasuk Indonesia, untuk
mengambil langkah konkret dalam upaya adaptasi dan mitigasi dampak
perubahan iklim. Sebagai respons atas urgensi tersebut, Kementerian Lingkungan
Hidup dan Kehutanan (KLHK) Republik Indonesia meluncurkan Program
Kampung Iklim (ProKlim), yakni sebuah program nasional yang bertujuan untuk
menumbuhkan kemandirian masyarakat dalam upaya memperkuat penanganan
terhadap perubahan iklim guna menjaga ketahanan pangan, ketahanan energi serta
peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui kerjasama dan kolaborasi
multipihak dalam mendukung keberlanjutan Program di tingkat lokal. Merujuk
pada Permen LHK No.P.84/MENLHK/SETJEN/KUM.1/11/2016 tentang
Program Kampung Iklim, pihak — pihak tersebut meliputi pemerintah, pelaksana

(komunitas masyarakat) serta mitra pendukung (perusahaan,akademisi, LSM, dlI).

Pemerintah pusat Pemerintah daerah Pelaksana ProKlim
Regulasi & pembinaan Fasihtas: & anggaran Aksi nyata di lapangan

Jana, teknologi & pelatihan Riset & pendampingan tek

Keberlanjutan ProKlim

’ Perusahaan (CSR) Akademisi & LSM

Kolaborasi multi-pihak

Gambar 1. Skema hubungan dan peran antarpihak dalam ProKlim




Diagram tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan ProKlim tidak hanya
didukung oleh peran masyarakat dan pemerintah, tetapi juga dipengaruhi
oleh partisipasi sektor swasta dalam memperkuat kelanjutan program tersebut.
Kehadiran aktor swasta memberikan bantuan berupa dukungan dana, penyediaan
fasilitas dan sarana, pelatihan, serta bimbingan kepada masyarakat. Permasalahan
lingkungan yang rumit dan kebutuhan sumber daya yang besar memerlukan
kolaborasi antar sektor melalui pendekatan pemerintahan kolaboratif. (Nurpeni et
al., 2022)

Kota Palembang merupakan salah satu kota di Indonesia yang telah
menerapkan Program Kampung Iklim (ProKlim) sejak 2018 dan Kini telah
mendapatkan 1 penghargaan Proklim Lestari dan 13 lokasi lainnya mendapatkan
Tropi Proklim Utama (Hidup, 2025). Dalam implementasinya, kegiatan ProKlim
dilakukan di tingkat tapak yaitu minimal setingkat Dusun, RT atau RW serta
maksimal setingkat Desa atau Kelurahan melalui komunitas masyarakat serta
turut melibatkan sektor swasta (perusahaan) yang beroperasi dan berproduksi di
sekitar wilayah tempat tinggal masyarakat sebagai bagian dari tanggung jawab
sosial perusahaan atau corporate social responsibility (CSR).

Perusahaan yang secara aktif berkontribusi dalam ProKlim di wilayah Kota
Palembang adalah PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dan PT Kilang Pertamina RU
[11 Plaju di bawah naungan PT Kilang Pertamina Internasional. Salah satu bentuk
bantuan yang paling terlihat adalah dukungan finansial melalui program
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR). Dukungan ini berperan sebagai
pemicu awal dalam pelaksanaan berbagai kegiatan lingkungan, peran tersebut
menunjukkan bahwa sektor swasta mampu menjadi penolong ketika menghadapi
hambatan dalam implementasi program yakni keterbatasan anggaran di tingkat
lokal. Selain dukungan finansial, kehadiran CSR juga memberikan sumbangan
pengetahuan teknis (sosialisasi & pembinaan), hingga jejaring kolaboratif
(pendampingan) yang sebelumnya belum dimiliki masyarakat.

Hasil kolaborasi ini merupakan bentuk kewajiban perusahaan yang diatur
dalam UU No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas serta dalam PP No. 47

Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas



dan sebagai komitmen perusahaan dalam pembangunan ekonomi nasional yang
berkelanjutan, serta meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang
bermanfaat bagi perseroan secara internal dan eksternal, komunitas setempat,
serta masyarakat secara umum.

Di Kota Palembang, pelaksanaan Program Kampung Iklim tersebar di 33
lokasi yang mencakup 8 kecamatan yaitu Kalidoni, Ilir Timur II, llir Barat I, Ilir
Barat 11, Sematang Borang, Sukarami, Seberang Ulu Il dan Plaju. Kecamatan
Plaju mendominasi untuk wilayah ProKlim terbanyak yaitu sebanyak 19 lokasi
ProKlim yang tersebar di 7 Kelurahan meliputi Kelurahan Plaju Ulu, Plaju Darat,
Plaju llir, Bagus Kuning, Talang Putri, Talang bubuk dan Komperta. Dari jumlah
tersebut, PT Kilang Pertamina RU Ill Plaju lebih mendominasi sebagai Mitra
binaan dari lokasi ProKlim jika dibandingkan dengan PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang yang dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Sebaran Lokasi ProKlim Menurut Kecamatan Di Kota Palembang

Jumlah Lokasi Proklim

No Binaan Berdasarkan Kategori Proklim

Madya Utama Lestari

PT Pupuk Sriwidjaja
Palembang

>

Kecamatan Kalidoni
Kecamatan Ilir Timur |1
Kecamatan Ilir Barat |
Kecamatan Ilir Barat 11
Kecamatan Sematang Borang - 1 -
Kecamatan Sukarami
Kecamatan Seberang Ulu 11
Kecamatan Plaju

0 ~No g bhwWwN R
e N = )
1
1 1

@

PT Kilang Pertamina RU 111
Plaju
1 Kecamatan Plaju 10 7 2

Sumber: Data Sekunder (2025)



Kecamatan Plaju merupakan salah satu Kecamatan dengan sebaran komunitas
masyarakat sebagai penggerak ProKlim paling banyak di Kota Palembang yang
berkolaborasi dengan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dan PT Kilang Pertamina
RU 111 Plaju sebagai pelaksana program Corporate Social Responsibility (CSR).
Alasan mengapa akhirnya Kecamatan ini lebih didominasi oleh keterlibatan PT
Kilang Pertamina RU |11 Plaju, karena wilayah tersebut masuk dalam lingkungan /
kawasan ring 1 Pertamina. Salah satu wilayah di Kecamatan Plaju yang menjadi
sasaran Implementasi ProKlim berdasarkan social mapping yang dilakukan oleh
PT Kilang Pertamina RU 11 Plaju adalah RW 12 Kelurahan Plaju Ulu.

Wilayah RW 12 Kelurahan Plaju Ulu menjadi menarik untuk dikaji karena
telah memiliki potensi sumberdaya alam yang kaya dan sumberdaya manusia
yang terampil. Hal ini dapat dilihat melalui integrasi pertanian yang dilakukan di
kawasan ProKlim RW 12, Kelurahan Plaju Ulu, limbah sisa pertanian maupun
rumah tangga warga diolah menjadi kompos dan pakan ikan, sementara air kolam
dapat dimanfaatkan sebagai larutan nutrisi dan pupuk cair bagi tanaman sehingga
terbentuk ekosistem pertanian yang sirkular dan efisien yang dikenal dengan
prinsip zero waste.

Potensi lainnya tergambar pada inovasi yang dilakukan warga lewat
penggunaan panel surya sebagai sumber energi (listrik) untuk mendukung
keberlangsungan kehidupan tanaman melalui metode pertanian modern yakni
sistem hidroponik dan akuaponik (kolam IMTA). Penggunaan panel surya ini
membantu masyarakat dalam mengurangi beban operasional terhadap penggunaan
listrik PLN melalui pemanfaataan energi terbarukan sebagai sumber listrik
cadangan. Berbagai bentuk kegiatan tersebut adalah bagian dari komponen
adaptasi Program Kampung Iklim melalui pemanfaatan pekarangan rumah tangga
yang bertujuan meningkatkan ketahanan pangan masyarakat melalui penerapan
sistem pertanian terpadu (integrated farming system) yang mengintegrasikan
kegiatan budidaya tanaman hortikultura dengan kegiatan peternakan-perikanan
komoditas ikan nila, lele, gurame, dan cacing sutra dalam satu ekosistem yang

sikular guna meningkatkan produktivitas pertanian yang berkelanjutan.



Keberlangsungan sistem pertanian terpadu ini ditopang oleh dua komunitas
masyarakat, yaitu Kelompok Wanita Tani Barokah (KWT Barokah) yang
berfokus pada kegiatan budidaya tanaman dan pascapanen, serta Fish Farm
Dislutkan yang berfokus pada kegiatan perikanan, keduanya aktif sejak tahun
2021. Seiring berjalannya kegiatan ProKlim melalui sistem pertanian terpadu
(integrated farming system) berbasis komunitas, berbagai perubahan mulai terlihat
dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, kehadiran kedua komunitas tersebut
menjadi penggerak masyarakat, keaktifan komunitas dalam berbagai ajang
perlombaan maupun seminar dari tingkat lokal hingga nasional memberikan
warna baru bagi wilayah RW 12, sehingga dampak yang dirasakan tidak hanya
dalam hal pemenuhan kebutuhan pangan saja, tetapi juga dalam aktivitas sosial
ekonomi dan lingkungan.

Dari dedikasi dan capaian yang diperolen melalui keterlibatan dan peran
serta masyarakat inilah, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Implementasi Program Kampung Iklim Melalui Sistem Pertanian
Terpadu (Integrated Farming System) Berbasis Komunitas Di RW 12

Kelurahan Plaju Ulu Kecamatan Plaju Kota Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di atas maka rumusan masalah
yang diangkat oleh peneliti yaitu:

1. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat dalam implementasi Program
Kampung Iklim melalui sistem pertanian terpadu berbasis komunitas di RW 12
Kelurahan Plaju Ulu Kecamatan Plaju Kota Palembang?

2. Bagaimana dampak implementasi Program Kampung Iklim melalui sistem
pertanian terpadu berbasis komunitas terhadap masyarakat di RW 12
Kelurahan Plaju Ulu Kecamatan Plaju Kota Palembang?

1.3 Tujuan Dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan dari

penelitian ini adalah :



. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk partisipasi masyarakat dalam
implementasi Program Kampung Iklim melalui sistem pertanian terpadu di RW
12 Kelurahan Plaju Ulu Kecamatan Plaju Kota Palembang

. Untuk mengetahui dampak implementasi Program Kampung Iklim melalui
sistem pertanian terpadu terhadap masyarakat di RW 12 Kelurahan Plaju Ulu

Kecamatan Plaju Kota Palembang
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dari penelitian ini adalah:

. Bagi Peneliti, penelitian ini digunakan untuk menambah ilmu pengetahuan dan
menguji kualitas peneliti serta sebagai syarat menjadi sarjana pertanian di
Universitas Muhammadiyah Palembang.

. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan atau
masukan dan sebagai bahan evaluasi bagi RW 12 Kelurahan Plaju Ulu
Kecamatan Plaju Kota Palembang untuk mendorong peningkatan peran serta
dan keterlibatan aktif masyarakat dalam penyelenggaraan Program Kampung
Iklim yang lebih baik lagi kedepannya.

. Bagi Pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan data empiris
mengenai efektivitas Program Kampung Iklim melalui sistem pertanian terpadu
di RW 12 Kelurahan Plaju Ulu Kecamatan Plaju Kota Palembang sehingga
pemerintah dapat menentukan strategi penguatan dan pendekatan yang lebih
persuasif dan inklusif pada suatu komunitas masyarakat di wilayah lainnya.

. Bagi Perusahaan, sebagai panduan untuk membantu perusahaan dalam
menyelaraskan program corporate social responsibility (CSR) dengan
komunitas masyarakat melalui efektivitas Program Kampung Iklim melalui
sistem pertanian terpadu berbasis komunitas yang ada di RW 12, Kelurahan
Plaju Ulu, Kecamatan Plaju, Kota Palembang.

. Bagi Pihak Lain, sebagai referensi bagi pihak yang ingin mengembangkan
penelitian sejenis pada masa yang akan datang dan diharapkan dapat menjadi

sumber informasi tambahan dan masukan.
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